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RINGKASAN

PT. Kusuma Raya Utama merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam
bidang industri pertambangan batubara yang terletak di Kabupaten Bengkulu
Tengah, Provinsi Bengkulu. Ventilasi tambang adalah suatu usaha pengendalian
terhadap pergerakan udara atau aliran udara tambang termasuk di dalamnya adalah
jumlah, mutu, maupun arah alirannya. Adapun tujuan utama dari ventilasi tambang
adalah menyediakan udara segar dengan kuantitas dan kualitas yang cukup baik,
kemudian mengalirkan serta membagi udara segar tersebut ke dalam tambang
sehingga tercipta kondisi kerja yang aman dan nyaman baik bagi para pekerja
tambang maupun proses penambangan. Sistem ventilasi utama yang digunakan
pada tambang bawah tanah seluang menerapkan sistem hisap (exhaust fan) yang
didukung oleh satu main fan. Dalam rangka memperoleh informasi yang terinci
mengenai kuantitas, kualitas, dan daya penggerak udara yang dibutuhkan untuk
operasional penambangan bawah tanah pada sistem jaringan ventilasi, maka perlu
dilakukan kajian teknis terhadap sistem ventilasi yang ada. Kajian yang dilakukan
yaitu dengan mengadakan pengukuran, perhitungan, dan pengamatan terhadap
ventilasi, untuk memeriksa apakah pada setiap lokasi pada tambang bawah tanah
telah dilakukan ventilasi udara yang cukup sehingga dapat diketahui kesalahan
ventilasi atau untuk mendapatkan bahan yang diperlukan untuk perencanaan
ventilasi atau perbaikan ventilasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
jumlah kebutuhan udara minimum untuk keperluan operasional penambangan
tambang bawah tanah Seluang PT. Kusuma Raya Utama adalah sebanyak 46,32
m3/s. Pengukuran aliran udara pada intake didapat jumlah total suplai udara bersih
yang masuk ke dalam tambang Seluang sebesar 55,54 m3/s. Sedangkan udara yang
keluar permukaan pada exhaust sebesar 52,36 m®/s sehingga kebocoran udara pada
sistem ventilasi adalah sebesar 5,72 %, sementara Jumlah kebutuhan udara
minimum di dalam tambang Seluang adalah sebanyak 46,32 m®s berdasarkan
kebutuhan udara minimum untuk pernapasan per orang, keperluan peralatan, dan
pengurangan konsentrasi gas sesuai syarat Keputusan Dirjen Minerba No.
185.K/3.04/DJB/2019. Sehingga suplai udara didalam tambang Seluang sudah

viii Universitas Sriwijaya



memenuhi standar kebutuhan udara minimum yang dibutuhkan. Kandungan gas
metan sebesar 0,007% dan gas CO 0,0002% masih dibawah ambang batas volume
gas metan dan CO maksimal dalam tambang bawah tanah yaitu sebesar 0,25%
untuk metan dan 0,005% untuk gas CO. Lokasi pengukuran 15 masih menunjukkan
nilai yang lebih tinggi dari batas temperatur udara yang diperbolehkan dalam
tambang yaitu 18°C sampai dengan 27°C, sedangkan kelembaban dalam tambang
sebesar 86% sampai dengan 92% yang secara umum juga melebihi ambang batas
yang diperbolehkan yaitu maksimal 85%. Pengukuran daya penggerak udara yang
dibutuhkan untuk mengatasi tahanan atau penurunan tekanan ventilasi pada
Tambang Seluang sebesar 127,72 Kw, namun untuk mempertimbangkan efisiensi
kipas serta motor, dan perluasan pit di kemudian hari maka daya yang diperlukan
untuk operasi kipas diambil 1,5 kali daya hasil perhitungan yaitu sebesar 191,59
Kw. Sementara main fan yang digunakan pada ventilasi tambang seluang dengan 1
mesin penggerak mempunyai daya hanya 150 Kw.

Kata Kunci  : Ventilasi, Kuantitas, Kualitas, Daya Penggerak Udara
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Penambangan Pada Tambang Batubara Bawah Tanah Pt. Kusuma Raya Utama,
Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu

xvi + 109 page, 12 pictures, 16 tables, 18 attachments.

SUMMARY

PT. Kusuma Raya Utama is a company engaged in the coal mining industry, located
in Bengkulu Tengah Regency, Bengkulu Province. Mine ventilation is an effort to
control the movement of air or mine air flow including the amount, quality and
direction of flow. The main purpose of mine ventilation is to provide fresh air with
sufficient quantity and quality, then flow and divide the fresh air into the mine so
as to create safe and comfortable working conditions for both mine workers and the
mining process. The main ventilation system used in underground mines also
implements an exhaust fan which is supported by one main fan. In order to obtain
detailed information regarding the quantity, quality, and magnitude of propulsion
of air required for underground mining operations in the ventilation network
system, it is necessary to conduct a technical study of the existing ventilation
system. The study is carried out by measuring, calculating, and observing
ventilation, to check whether at each location in the underground mine there has
been sufficient air ventilation so that ventilation errors can be found or to obtain the
materials needed for ventilation planning or ventilation repair. Based on research
that has been done, the minimum amount of air required for the operational needs
of the underground mine Seluang PT. Kusuma Raya Utama amounted to 46.32
m?3/s. Measurement of air flow at the intake obtained the total amount of clean air
supply that enters the Seluang mine of 55.54 m®/s. While the air that comes out of
the surface at the exhaust is 52.36 m%/s so that the air leakage in the ventilation
system is 5.72%, while the minimum amount of air requirement in the Seluang mine
is 46,32 m®/s based on the minimum air requirement for breathing per person,
equipment requirements, and gas dilution according to the requirements of the
Minister of Energy and Mineral Resources Republic of Indonesia Decree No.
185.K/3.04/DJB/2019. So that the air supply in the Seluang mine has met the
required minimum air requirements. The methane gas content of 0.007% and
0.0002% CO gas are still below the maximum threshold for methane and CO gas
volume in underground mines, namely 0.25% for methane and 0.005% for CO gas.
The measurement location 15 still shows a value that is higher than the allowable

X Universitas Sriwijaya



air temperature limit in the mine, namely 18°C to 27°C, while the humidity in the
mine is 86% to 92% which in general also exceeds the allowable threshold of a
maximum of 85%. The measurement of the air power required to overcome the
resistance or decrease in ventilation pressure at the Seluang Mine is 127.72 Kw, but
to consider the efficiency of the fan and motor, and the expansion of the pit in the
future, the power required for fan operation is taken 1.5 times the yield the
calculation is equal to 191.59 Kw. While the main fan used in the mine ventilation
with 1 engine has a power of only 150 Kw.

Keywords : Ventilation, Quantity, Quality, Air Power
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara utama penghasil batubara di Asia Pasifik
selain China, India, dan Australia. Dari total produksi batubara Indonesia, sekitar
25% digunakan untuk kepentingan dalam negeri, sedangkan 75% diekspor ke luar
negeri. Pada tahun 2012, Indonesia menjadi eksportir terbesar batubara dunia dan
menjadi produsen kedua terbesar di dunia (Irwandy Arif, 2014). Pada tahun 2020
menurut Dirjen Minerba Kementerian ESDM produksi batubara Indonesia
mencapai 557 juta ton. Penambangan batubara dapat dilakukan dengan
penambangan terbuka atau penambangan bawah tanah. Faktor yang menentukan
adalah biaya penambangan, apabila penambangan terbuka tidak ekonomis, maka
dilakukan penambangan bawah tanah.

PT. Kusuma Raya Utama merupakan perusahaan tambang batubara yang
menggunakan sistem tambang bawah tanah dengan metode penambangan longwall
retreat mining, selain itu PT. Kusuma Raya Utama memiliki dua area penambangan
tambang bawah tanah yang dikenal dengan tambang bawah tanah Seluang dan
tambang bawah tanah Arantiga yang terletak di Bengkulu Tengah, Bengkulu.

Tambang bawah tanah adalah sistem penambangan mineral atau batubara
yang semua kegiatan atau aktivitasnya dilakukan di bawah tanah, dan tempat
kerjanya tidak langsung berhubungan dengan udara luar. Ventilasi tambang
merupakan salah satu aspek penunjang bagi peningkatan produktivitas para pekerja
tambang bawah tanah. Pada tambang bawah tanah, sistem ventilasi diperlukan
selain untuk rnenyediakan oksigen guna memenuhi kebutuhan pernapasan manusia
atau pekerja juga dibutuhkan untuk mendilusi gas-gas beracun, mengurangi
konsentrasi debu yang berada di dalam udara tambang dan untuk menurunkan
temperatur udara tambang sehingga memungkinkan tercipta kondisi kerja yang

aman dan nyaman.
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Ventilasi tambang adalah suatu usaha pengendalian terhadap pergerakan
udara atau aliran udara tambang termasuk di dalamnya adalah jumlah, mutu,
maupun arah alirannya. Adapun tujuan utama dari ventilasi tambang adalah
menyediakan udara segar dengan kuantitas dan kualitas yang cukup baik, kemudian
mengalirkan serta membagi udara segar tersebut ke dalam tambang sehingga
tercipta kondisi kerja yang aman dan nyaman baik bagi para pekerja tambang
maupun proses penambangan.

Dalam rangka memperoleh informasi yang terinci mengenai kuantitas dan
kualitas udara tambang pada sistem jaringan ventilasi, maka perlu dilakukan kajian
teknis terhadap sistem ventilasi yang ada. Kajian yang dilakukan yaitu dengan
mengadakan pengukuran dan pengamatan terhadap ventilasi, untuk memeriksa
apakah pada tambang bawah tanah telah dilakukan ventilasi udara yang cukup
sehingga dapat diketahui kesalahan ventilasi atau untuk mendapatkan bahan yang

diperlukan untuk perencanaan ventilasi atau perbaikan ventilasi.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Berapa kuantitas udara yang dibutuhkan untuk operasional penambangan
tambang bawah tanah PT. Kusuma Raya Utama berdasarkan Keputusan Dirjen
Minerba No. 185.K/3.04/DJB/2019?

2. Apakah sistem ventilasi pada tambang bawah tanah PT. Kusuma Raya Utama
telah memenuhi syarat Keputusan Dirjen Minerba No. 185.K/3.04/DJB/2019
kuantitas udara yang dibutuhkan?

3. Apakah sistem ventilasi pada tambang bawah tanah PT. Kusuma Raya Utama
telah memenuhi syarat terkait kualitas udara yang baik untuk penambangan
bawah tanah?

4. Berapa besar daya penggerak udara yang dibutuhkan untuk operasional

penambangan tambang bawah tanah PT. Kusuma Raya Utama?
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1.3. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah
parameter kuantitas, kualtitas dan sistem jaringan ventilasi pada daerah kerja

tambang bawah tanah PT. Kusuma Raya Utama.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menghitung kuantitas udara minimum yang dibutuhkan untuk operasional
penambangan tambang bawah tanah PT. Kusuma Raya Utama berdasarkan
Keputusan Dirjen Minerba No. 185.K/3.04/DJB/2019.

2. Mengkaji sistem ventilasi pada tambang bawah tanah PT. Kusuma Raya
Utama menurut Keputusan Dirjen Minerba No. 185.K/3.04/DJB/2019 yang
terkait pemenuhan kuantitas udara yang dibutuhkan.

3. Mengkaji sistem ventilasi pada tambang bawah tanah PT. Kusuma Raya Utama
terkait pemenuhan kualitas udara yang baik untuk penambangan bawah tanah.

4. Mengkaji daya penggerak udara yang dibutuhkan untuk operasional
penambangan tambang bawah tanah PT. Kusuma Raya Utama.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini yaitu, manfaat praktis dan manfaat
akademis yang terdiri dari :

1. Sebagai informasi untuk PT. Kusuma Raya Utama dalam mengetahui sistem
ventilasi tambang yang baik untuk operasional penambangan bawah tanah.

2. Sebagai acuan dalam menentukan keputusan dalam penyelesaian masalah untuk
memenuhi kuantitas, kualitas, dan daya ventilasi udara yang diperlukan untuk
operasional penambangan bawah tanah di PT. Kusuma Raya Utama.

3. Sebagai referensi bagi para akademisi dalam ilmu pertambangan untuk

menambah dasar dan pustaka pada penelitian.
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